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ABSTRAK 

 
Berkembang pesatnya teknologi dan industrialisasi di Indonesia menyebabkan terjadi pengikisan 

pengetahuan tradisional terutama pemanfaatan tanaman obat. Pemanfaatan tanaman obat dalam 

pengobatan tradisional memiliki manfaat yang sangat penting sebagai upaya pengobatan alami 

dengan meminimalisasi efek samping. Informasi tentang jenis-jenis tanaman obat sangat penting 

bagi masyarakat maupun para generasi muda, sejak mereka menempuh pendidikan dasar di 

sekolah. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

manfaat tanaman obat dan menumbuhkan rasa memiliki serta melestarikan warisan nenek moyang 

terkait pengobatan melalui pemanfaatan obat bahan alam. Metode kegiatan pengabdian melalui 

pemaparan materi tentang jenis tanaman obat dan manfaatnya, kegiatan tanya jawab dan diskusi, 

praktik menanam tanaman obat di lingkungan sekolah serta kegiatan education games dengan 

mencocokkan etiket pada pot tanaman obat yang sesuai. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa melalui kegiatan pemaparan materi dan education games. Kegiatan ini 

diharapkan dapat juga memupuk rasa memiliki dan melestarikan kearifan lokal Indonesia mengenai 

pemanfaatan tanaman obat sebagai pengobatan tradisional.  

 

Kata kunci: Education games, Menampu, obat bahan alam, pengabdian, sekolah  

 

PENDAHULUAN  

Desa Menampu secara administratif terletak di wilayah Kecamatan Gumukmas 

Kabupaten Jember, sebagian besar mata pencaharian masyarakatnya adalah sektor 

pertanian terutama dengan komoditas utama merupakan padi dan jagung. Selain itu 

masyarakat juga menanam tanaman palawija seperti kacang tanah, jagung, ubi kayu dan 

ubi jalar. Kondisi ekonomi masyarakat Menampu cukup bagus dilihat dari potensi bidang 

pertaniannya. Selain itu, masyarakat Menampu juga menanam beberapa jenis tanaman 

herbal diantaranya jahe, lengkuas, kencur, kunyit, lempuyang, temu lawak, temu ireng dan 

temu kunci dalam luasan yang sempit (BPS, 2023). Tanaman obat tersebut memiliki 

sejumlah senyawa bioaktif yang berperan sebagai penguat sistem imun, antioksidan, anti 

inflamasi, antimikroba, antivirus, dan berperan sebagai imunomodulator (Purwitasari et al., 

2023).  

Pemanfaatan tanaman obat dalam pengobatan tradisional memiliki manfaat yang 

sangat penting sebagai upaya pengobatan alami dan berdasarkan beberapa riset 

menunjukkan bahwa penggunaan obat herbal memiliki efek samping yang minimal (Qazi 

Majaz & Khurshid, 2016). Organisasi kesehatan dunia (WHO) juga mendorong 
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penggunaan dan pengembangan obat tradisional sebagai solusi kesehatan yang terjangkau 

bagi masyarakat (Purwitasari et al., 2023). 

Semakin berkembang pesatnya teknologi dan industrialisasi di Indonesia 

menyebabkan terjadi pengikisan pengetahuan tradisional, dimana generasi muda lebih 

memilih obat-obatan modern daripada pengobatan tradisional (Cahyaningsih et al., 2021). 

Semakin berkurangnya pengenalan dan penggunaan tanaman herbal karena modernisasi 

menimbulkan tantangan yang signifikan dalam melestarikan warisan leluhur dan kearifan 

lokal yang berharga ini (Musyaffa et al., 2024). Sehingga informasi tentang jenis-jenis 

tanaman obat sangat penting bagi masyarakat maupun para generasi muda, sejak mereka 

menempuh pendidikan dasar di sekolah.  

SDN Menampu 03 terletak di Desa Menampu Gumukmas merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang berdiri pada tahun 2007 dengan sistem atau model 

pendidikan yang masih sederhana. Fasilitas pembelajaran juga masih sederhana, dan belum 

terlihat aktifitas pembelajaran yang mendukung pengenalan tanaman obat di lingkungan 

sekitar sekolah melalui teknik pembelajaran yang interaktif.  

Berdasarkan analisis situasi tersebut, perlu dilakukan kegiatan pengenalan tanaman 

obat kepada siswa di SDN Menampu 03, Desa Menampu Kecamatan Gumukmas 

Kabupaten Jember. Materi dalam kegiatan ini meliputi pemaparan materi jenis-jenis 

tanaman obat dan manfaatnya, kegiatan tanya jawab dan diskusi, penanaman beberapa 

jenis tanaman obat di lingkungan sekolah serta education games. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai penggunaan tanaman 

obat asli Indonesia melalui pemanfaatan obat bahan alam.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu metode ceramah atau pemaparan 

materi (Aksa et al., 2025) tentang pentingnya mengenal berbagai jenis tanaman obat dan 

manfaatnya untuk kesehatan tubuh. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan diskusi, praktik 

penanaman beberapa tanaman obat dan education games dengan mencocokkan etiket 

sesuai jenis tanaman obat. Rangkaian kegiatan pengabdian sosialisasi tanaman obat pada 

para siswa SDN Menampu 03 adalah sebagai berikut: 

 

Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi dan diskusi strategi pelaksanaan 

kegiatan dengan para guru di SDN Menampu 03, Desa Menampu, Kecamatan Gumukmas, 

Kabupaten Jember. Pada tahap persiapan ini disusun desain konsep pengenalan tanaman 

obat untuk memberi wawasan bagi para siswa di sekolah melalui edukasi yang tepat dan 

menyenangkan. Kemudian dilakukan pengurusan perizinan dan persiapan sarana prasarana 

pendukung kegiatan pengabdian di sekolah tersebut.  

 

Implementasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di ruang kelas dan halaman 

sekolah SDN Menampu 03, Desa Menampu Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember, 

pada hari Senin dan selasa, tanggal 6 - 7 Februari 2023 dengan sasaran kegiatan siswa-

siswi kelas 4 dan 5. Pelaksana kegiatan adalah 3 orang dosen Laboratorium Botani, jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Jember, yang dibantu mahasiswa peserta KKN dari 

Universitas Jember. Materi kegiatan meliputi pengenalan berbagai tanaman dan manfaat 

tanaman obat bagi kesehatan. Dalam kegiatan pemaparan ini juga dilakukan kegiatan tanya 

jawab dan diskusi dengan para siswa. Kemudian dilanjutkan kegiatan penanaman beberapa 

jenis bibit tanaman obat di lingkungan sekolah. Selain kegiatan tersebut, terdapat kegiatan 
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education games yang dilaksanakan dengan cara mencocokkan etiket dan 

menancapkannya pada pot tanaman obat yang sesuai (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Etiket tanaman obat sebagai bagian dari rangkaian kegiatan pengabdian melalui 

education games 

 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Pengobatan dengan menggunakan bahan alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

sudah dilakukan sejak dulu sebelum dikenal obat-obatan berbahan dasar kimia. Masyarakat 

beranggapan bahwa obat-obatan berbahan dasar kimia memiliki efek samping lebih berat 

dibandingkan obat yang berasal dari bahan alam (Kurnia & Suswandari, 2020). Pada 

beberapa tahun terakhir, masyarakat banyak menggunakan istilah “back to nature” sebagai 

tanda dukungan terhadap penggunaan bahan-bahan alam sebagai bahan baku obat herbal 

(Yulina, 2017). Selain itu, peningkatan laporan tentang efek samping yang merugikan, 

resistensi antibiotik sebagai salah satu ancaman kesehatan masyarakat yang signifikan 

menyebabkan pengembangan obat herbal mendapatkan sebagai alternatif yang lebih aman 

dan diminati masyarakat (Dhywinanda et al., 2023).  

Dalam memenuhi kebutuhan atau bahan dasar untuk peracikan obat bahan alam juga 

tidaklah sulit, dan masyarakat umum bisa menanamnya sebagai tanaman budidaya. 

Budidaya tanaman obat juga tergolong mudah karena tidak memerlukan lahan khusus 

sehingga dapat ditanam di pekarangan rumah, polybag, kebun, maupun bagian tepi ladang. 

Keberadaan tanaman obat di sekitar lingkungan sekolah dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran bagi siswa terutama terkait kemanfaatannya sebagai bahan baku obat herbal. 

Pemahaman terhadap jenis-jenis tanaman obat dan pemanfaatannya untuk kesehatan perlu 

dilakukan sejak dini (pada masa anak-anak) sehingga bisa menumbuhkan rasa kecintaan 

mereka terhadap obat tradisional Indonesia yang dikenal sebagai “jamu” yang semakin 

lama semakin berkurang.  

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi diawali dengan persiapan bahan tanaman obat oleh 

tim Dosen untuk dibawa ke lokasi kegiatan pengabdian yaitu SDN Menampu 03 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember (Gambar 2). Kegiatan persiapan bahan tanaman 

obat dilakukan di green house dan laboratorium Botani jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.  

 



2025 Jurnal Malikussaleh Mengabdi 

 

Vol. 4 No. 2  Sosialisasi Tanaman Obat (Dwi Setyati dkk.) | 336  

 
Gambar 2. Tahap persiapan kegiatan pengabdian: (a) Persiapan bahan tanaman oleh tim 

dosen; (b) Tanaman obat dan etiket sesuai jenis tanaman obat 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diikuti oleh 45 siswa SDN Menampu 03 yang 

diawali dengan pemaparan materi berbagai jenis dan manfaat tanaman obat oleh tim Dosen 

Botani. Jenis tanaman obat yang dikenalkan yaitu jahe, temu kunci, kunyit, gingseng jawa, 

pegagan, sambiloto, daun ungu, lidah buaya, ki tolod dan sirih cina (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Jenis tanaman obat dan manfaatnya bagi kesehatan tubuh 
No Jenis Tanaman Manfaat Kesehatan Referensi 

1. Jahe 

(Zingiber officinale) 

Mengobati gangguan saluran pencernaan 

sepeti mual dan muntah, mengobati flu, 

batuk, daire, demam, arthritis. Sebagai 

karminatif dan stimulant untuk 

meningkatkan nafsu makan 

(Sholikhah, 

2016)  

2. Temu Kunci 

(Boesenbergia rotunda 

(L.) Mansf.) 

Sebagai obat batuk, peluruh dahak, 

sariawan, gangguan pencernaan, penambah 

nafsu makan dan berpotensi mengobati 

tuberkulosis 

(Lailiyyah & 

Lisdiana, 

2023) 

 

3. Kunyit 

(Curcuma longa Linn.) 

Berperan sebagai antikanker, antidiabetes 

dan antiseptic. Sebgai obat gangguan 

pencernaan, pencahar, dan gangguan pada 

hati, obat kusta dan berperan sebagai tonik.  

(Sholikhah, 

2016) 

 

4. Gingseng Jawa 

(Talinum paniculatum) 

Sebagai obat sakit kepala, maag, diare, 

memacu produksi ASI dan tonik bagi 

kesehatan reproduksi 

(Lakitan et 

al., 2021) 

 

5. Pegagan  

(Centella asiatica (L.) 

Urban) 

Memiliki aktivitas antibakteri, anti 

inflamasi, obat menyembuh luka, 

atidiabetes, menjaga kesehatan jantung dan 

saluran pencernaan 

(Dewi et al., 

2025) 

 

6. Sambiloto 

(Andrographis paniculata 

(Burm.) Nees) 

meningkatkan system imun tubuh 

(imunomodulator), antiinflamasi dan 

mengobati diare, malaria, dan disentri 

(Nabila & 

Reisha 

Isaura, 2025) 

7. Daun Ungu 

(Graptophyllum pictum (L.) 

Griff.) 

Sebagai obat hipertensi, hemoroid, 

periodontitis, karies gigi, candidiasis dan 

bermanfaat sebagai immunomodulator  

(Dhywinanda 

et al., 2023) 

 

8.  Lidah Buaya 

(Aloe vera (L). Burm.F) 

Anti imflamasi, antibakteri, antioksidan 

yang dapat digunakan dalam mengobati 

luka bakar, sebagai anti aging, mengobati 

jerawat dan bisul 

(Sahu et al., 

2013) 

 

9.  Ki Tolod Antibakteri, antiimflamasi, sebagai (Yuliana et 

https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus
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(Isotoma longiflora (L.) C. 

Presl) 

analgesic, mengobati sakit mata seperti 

konjungtivitis, katarak, miopi.  

al., 2023) 

 

10. Sirih Cina 

(Peperomia pellucida L. 

Kunth) 

Antiinflamasi, mengobati diabetes, demam 

berdarah dan penyakit jantung 

(Tuan & 

Men, 2024) 

 

 

 Setelah tahap pemaparan materi, siswa dipandu melakukan praktik menanam 

tanaman obat di sekitar lingkungan sekolah. Kemudian dilanjutkan kegiatan education 

games (Gambar 3). Selama kegiatan permainan edukasi (education games) berlangsung 

suasana kelas menjadi sangat seru. Setiap kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

perwakilan kelompoknya berlomba mencari etiket dan menancapkan pada polybag berisi 

tanaman obat. Education games ini menjadikan suasana kelas lebih meriah karena setiap 

anggota kelompok menyemangati agar perwakilan kelompoknya mampu meletakkan etiket 

dengan cepat dan tepat sesuai dengan jenis tanaman obat, sehingga dapat memenangkan 

perlombaan.  

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan pengabdian: (a) Pemaparan materi oleh tim Dosen; (b) 

Kegiatan education games; (c) Kegiatan foto bersama dengan guru dan siswa 

 

Kegiatan sosialisai ini mampu meningkatkan pemahaman siswa SDN 03 Menampu 

tentang jenis dan manfaat tanaman obat. Metode sosialisasi melalui pemaparan materi, 

diskusi, praktik menanam tanaman obat dan kegiatan education games efektif dalam 

membantu siswa memahami jenis serta manfaat tanaman obat. Sehingga melalui kegiatan 

sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam melestarikan warisan 

leluhur dalam pemanfaatan obat bahan alam. Kegiatan pengabdian (Setiowati et al., 2024) 

juga berhasil meningkatkan pemahaman siswa melalui kegiatan sosialisasi yang bersifat 

edukasi interaktif.  
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KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi tanaman obat di SDN Menampu 03 Dusun Menampu 

Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember mampu meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang pemanfaatan tanaman obat asli Indonesia melalui kegiatan pemaparan materi dan 

education games. Seluruh siswa menunjukkan antusiasme dan mengikuti seluruh kegiatan 

dengan motivasi yang tinggi. Kegiatan praktik penanaman tanaman obat di lingkungan 

sekolah diharapkan dapat memupuk rasa memiliki dan melestarikan warisan nenek 

moyang tentang pengetahuan dan pemanfaatan tanaman obat. Kegiatan ini perlu 

ditindaklanjuti dengan pengembangan media pembelajaran berupa etiket dan tumbuhan 

obat dalam pot yang dapat digunakan di sekolah lainnya.  
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